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Abstrak

Di era sekarang, teknologi semakin canggih dan meluas, beberapa orang telah dimudahkan oleh berbagai
kecanggihan teknologi. Namun terdapat beberapa kendala yang didapati oleh seorang yang sedang
menghafalkan Alqur'an, di antara lain problemnya adalah sulitnya menyusun waktu dengan baik, tidak sering
mengulang-ulang ayat yang sedang atau sudah di hafal. Tujuan dari adanya artikel ini yaitu untuk
mempermudah para pemula menghafal Alqur'an serta peminat untuk menghafal Alqur'an pun akan meningkat
dan tidak ada ketakutan dalam sulithya menghafal Al-Qur’an. Dalam menyusun artikel ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, metode kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada suatu objek alamiah dengan menggunakan berbagai sumber jurnal. Teknologi
informasi dan komunikasi saat ini merupakan salah satu bentuk teknologi yang berkembang sangat pesat.
Dengan melalui internet, teknologi pada saat ini memiliki dampak positif dan juga negatif dalam aspek
penggunaanya. Al-Qur’an merupakan landasan hukum yang dijadikan sebagi pedoman hidup umat muslim.
Dalam jurnal ini memberikan beberapa sentuhan teknologi informasi guna memberikan kemudahan kepada
para penghafal al-qu'an bagi pemula yang jarang mempunyai waktu untuk proses penghafalannya
menggunakan Kkitab. Pada perancangan yang kami usulkan yaitu aplikasi terdapat menu yaitu al-qur-an 30 juz,
surat pendek, bacaan tajwid, doa harian, bacaan shalat dan tombol selesai.

Kata Kunci: aplikasi, al-quran, android.

Abstract

In today's era, technology is increasingly sophisticated and widespread, some people have been facilitated by
various technological advances. However, there are several obstacles that a person who is memorizing the
Qur'an encounters, among others, the problem is the difficulty of managing time properly, not often repeating
verses that are being memorized or have already been memorized. The purpose of this article is to make it
easier for beginners to memorize the Al-Qur'an and those interested in memorizing the Al-Qur'an will also
increase and there is no fear of the difficulty of memorizing the Al-Qur'an. In compiling this article the
researcher used a descriptive qualitative research method, a qualitative method is a research method used to
examine a natural object using various journal sources. Information and communication technology is
currently a form of technology that is developing very rapidly. Through the internet, technology currently has
both positive and negative impacts in terms of its use. Al-Qur an is the legal basis which is used as a way of
life for Muslims. This journal provides several touches of information technology to make it easier for
beginners to memorize the Qur'an who rarely have time to memorize it using the book. In the design that we
propose, the application has a menu, namely the 30 chapters of the Koran, short letters, tajwid readings, daily
prayers, prayer readings and the finish button.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang penduduknya mayoritas muslim. Maka tidak heran jika di
Indonesia banyak di jumpai pondok pesantren yang mencetak generasi menghafal Al-Qur’an yang setiap dari
santrinya tentu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menghafal Al-Qur’an (Fithriyah, 2023). Di
era sekarang ini, teknologi semakin canggih dan meluas, beberapa orang telah dimudahkan oleh berbagai
kecanggihan teknologi. Namun terdapat beberapa kendala yang didapati oleh seseorang yang sedang
menghafalkan Alqur'an. Di antara lain problemnya adalah sulitnya mengatur waktu dengan efektif, tidak
sering mengulang-ulang ayat yang sedang atau sudah dihafal. Masalah ini biasanya karena bacaannya terlalu
susah atau si penghafal cenderung berfikir ayat ini susah untuk di hafal sehingga malas untuk mengulang-
ulang bacaanya. Alasan lainnya juga terdapat metode menghafal yang diajarkan masih bersifat kuno yang
menyebabkan seseorang malas untuk menghafal sehingga dibutuhkan upaya untuk meningkatkan semangat
dalam menghafal Al-Qur’an (Nisaa & Anggoro, 2023). Salah satu bentuk teknologi yang berkembang sangat
pesat yaitu teknologi informasi dan komunikasi. Melalui fitur unggulannya yaitu internet, teknologi infomasi
dan komunikasi saat ini mempunyai sisi positif dan negatif. Dampak negatifnya bisa kita lihat saat ini anak-
anak lebih cenderung menghabiskan waktu dengan bermain game online.

Al-Qur'an adalah naskah suci yang menjadi panduan utama bagi umat Islam dalam menjalani
kehidupan. Umumnya, beberapa orang tua memilih untuk menyekolahkan anak-anak mereka di lembaga
pendidikan berbasis Islam yang menawarkan program menghafal Al-Qur'an sejak usia dini. Namun, metode
ini masih bergantung pada pendekatan konvensional yang belum mengadopsi teknologi modern. Oleh karena
itu, para pemula sangat memerlukan lingkungan belajar yang lebih interaktif agar proses menghafal Al-Qur'an
dapat berlangsung lebih efektif dan menarik. Teknologi saat ini dinilai sangat mampu meningkatkan efisiensi
dunia pendidikan karena semuanya serba digital, termasuk perangkat mobile Android yang kita gunakan.
Penggabungan dunia teknologi dan pendidikan dapat menawarkan inovasi baru dalam pembelajaran, misalnya
melalui pengembangan permainan edukatif. Karena saat ini semuanya serba digital, untuk meningkatkan
keefektifitasan dunia pendidikan dapat di bantu dengan teknologi. Salah satunya dapat memanfaatkan dengan
handphone android (Hendrawati et al., 2020). Perkembangan dunia digital telah memudahkan seluruh
aktivitas kehidupan manusia. Namun, masih banyak orang yang menggunakan metode lama dalam menghafal
Al-Qur’an yaitu dengan mengikuti budaya pondok pesantren ataupun menunggu pembinanya terlebih dahulu
saat ingin hafalan. Hal seperti ini sangat menyita waktu bagi orang yang mempunyai waktu senggang yang
sedikit dalam kehidupan sehari-harinya (Septiara et al., 2019). Teknologi saat ini dinilai dapat membantu
meningkatkan efektifitas dunia pendidikan karena semuanya sudah serba digital (Huwaida et al., 2020).

Sejalan dengan kemajuan teknologi informatika, terutama sebagai sarana pembelajaran, salah satu
bentuk penerapannya adalah melalui pengembangan aplikasi menghafal Al-Qur'an berbasis Android. Hal ini
memberikan peluang bagi pemula untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran
agama dan menjadikan proses menghafal Al-Qur'an lebih interaktif dan menarik (Herfandi & Fitria, 2022).
Kecanggihan digital seakan memberikan ruang tak terbatas untuk terjadinya proses pembelajaran informasi
dan keilmuan termasuk dalam proses menghafal Alqur’an (El-Feyza et al., 2023). Banyaknya model teknologi
digital saat ini, salah satunya android, yaitu perangkat seluler yang di dalamnya mencakup sebuah sistem
operasi dan aplikasi. Karena pesatnya perkembangan teknologi, android yang menjadikannya layak
dipertimbangkan dalam media untuk menghafal Al-Qur’an (Prahata Jasa et al., 2023). Dengan kehadiran
aplikasi ini, sebagai hasil dari perkembangan teknologi saat ini yang dapat digunakan untuk menyangga
aktifitas membaca Al-Qur’an umat Islam serta dapat membantu dalam menghafal Al-Quran yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi (Ari Hartawan et al., 2022). Dari masalah tersebut peneliti mengangkat topik
ini sebagai kajian. Dengan harapan agar dapat membantu memudahkan menghafal untuk para calon penghafal
Alquran. Aplikasi ini di lengkapi dengan fitur alarm, yang dapat di atur kapan untuk nantinya dapat muraja‘ah
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Alquran. Pastinya akan lebih membantu untuk yang masih kesulitan dalam membagi waktu. kemudian
terdapat tanda hukum tajwid pada ayat, dilengkapi juga dengan fitur audiovisual, dimana kita bisa
mendengarkan ayat alqur'an yang ingin kita putar. Kemudian yang belum pernah ada sebelumnya aplikasi ini
juga di lengkapi dengan fitur penyimak. Dimana sang penghafal Alqur'an dapat merekam hafalannya
langsung, kemudian nantinya aplikasi ini akan mendeteksi benar atau salah bacaannya.

METODE

Peneliti mengadopsi pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini digunakan
untuk mengkaji secara mendalam suatu objek alamiah, dengan menggunakan beragam referensi jurnal sebagai
sumber (Hanyfah et al., 2022). Penelitian ini melibatkan analisis jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik
yang diangkat dalam artikel, yakni perancangan dan pengembangan aplikasi berbasis Android untuk
memfasilitasi penghafalan Al-Qur'an bagi pemula. Proses penelitian ini melibatkan pengamatan dan analisis
terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan (Adlini et al., 2022) dengan tujuan untuk memahami konteks,
konsep, serta perkembangan terkini dalam pengembangan aplikasi dan metode penghafalan Al-Qur'an.
Referensi dari jurnal-jurnal yang telah dipilih menjadi sumber utama dalam pembangunan argumen dan
konsep dalam artikel ini.

Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha untuk memberikan pandangan yang mendalam dan detail
terhadap topik yang dibahas, dengan mengandalkan wawasan dari hasil penelitian sebelumnya. Penggunaan
metode penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan artikel ini untuk lebih mendekati esensi dari rancangan
dan implementasi aplikasi menghafal Al-Qur'an berbasis Android untuk pemula.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut AECT (Asosiasi untuk Komunikasi dan Teknologi Pendidikan), teknologi merujuk pada
sebuah proses yang rumit dan terpadu yang melibatkan individu, prosedur, konseptualisasi, dan struktur
organisasi dalam usaha untuk mengidentifikasi isu-isu yang dihadapi serta menemukan solusi-solusi,
melaksanakan tindakan, mengevaluasi hasil, dan mengelola penyelesaian masalah yang melibatkan seluruh
aspek pembelajaran manusia (Pratama & Haryanto, 2018). Ada juga yang berpendapat bahwa teknologi
merupakan pengembangan dan alat bantu untuk dapat memperbaiki meningkatkan proses belajar manusia
(Miasari et al., 2022). Saat ini, teknologi informasi dan komunikasi tengah mengalami kemajuan pesat yang
signifikan. Dengan memanfaatkan jaringan internet, teknologi modern ini memiliki dampak positif dan negatif
yang perlu diperhatikan. Sebagai contoh, individu yang tengah berusaha untuk menghafal Al-Qur'an mungkin
akan menghabiskan lebih banyak waktu di perangkat elektronik daripada fokus pada peningkatan hafalan
melalui bacaan langsung dari kitab suci. Rancang berarti mengatur segala sesuatu sebelum bertindak,
mengerjakan atau melakukan sesuatu untuk merencanakan. Sementara itu, konsep "bangun” merujuk pada
pendirian atau pembentukan suatu entitas. Oleh karena itu, rancang bangun mengacu pada proses
merencanakan dan mendesain suatu objek atau konsep yang nantinya akan diwujudkan melalui pembentukan
atau pembuatan fisiknya. (Jodi, 2018).

Dalam era digital, perubahan besar telah terjadi dalam pola kebutuhan masyarakat, termasuk dalam
sektor pendidikan. Hal ini mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran, termasuk pendidikan tahfidz Al-
Quran. Metode klasik atau monoton yang dulu digunakan dalam tahfidz Al-Qur'an kini telah mengalami
perkembangan yang signifikan di era modern ini, di mana teknologi aplikasi memainkan peran kunci dalam
transformasi ini (Rozaq & Fauziyah, 2021). Aplikasi merujuk pada perangkat lunak yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti mengelola dokumen, mengorganisir jendela, permainan, dan fungsi lainnya.
Istilah aplikasi juga bisa mengacu pada kumpulan berkas seperti formulir, kelas, dan laporan yang saling
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terhubung untuk melakukan tugas tertentu secara terkoordinasi. Secara esensial, aplikasi mewakili sebuah
program yang dikembangkan oleh pengguna untuk melaksanakan tugas khusus atau menerapkan konsep yang
menjadi fokus perbincangan. Dengan demikian, aplikasi adalah program komputer yang diciptakan untuk
membantu manusia dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu (Tri, 2020).

Pemanfaatan teknologi aplikasi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an memberikan sejumlah
keuntungan yang tidak dapat diabaikan. Pertama-tama, pendekatan ini memberikan alternatif yang lebih
menarik dan interaktif bagi para pelajar, yang dapat mendorong motivasi dan keterlibatan lebih dalam dalam
proses menghafal Al-Qur'an. Aplikasi-aplikasi ini sering kali dirancang dengan fitur-fitur pendukung seperti
pengulangan audio, penilaian otomatis, dan pelacakan kemajuan, yang semuanya dapat membantu
mempercepat proses pembelajaran.

Namun, perlu diakui bahwa ada sisi negatif dalam penggunaan teknologi aplikasi dalam pendidikan
tahfidz Al-Qur'an. Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi bisa menyebabkan pengurangan interaksi
langsung dengan teks suci dan pengajar, yang bisa berdampak pada pemahaman mendalam terhadap makna
Al-Qur'an dan pentingnya hubungan personal dalam proses pembelajaran agama (Maritsa et al., 2021).

Menghafal Al-Qur'an merupakan usaha untuk menanamkan ayat-ayat suci Al-Qur'an ke dalam pikiran
seseorang, didorong oleh motivasi internal untuk meraih pencapaian tersebut. Proses ini melibatkan tindakan
membaca atau mendengarkan ayat-ayat, yang kemudian diulang-ulang dengan tujuan agar hafalan tersebut
dapat tersimpan dalam ingatan dan diulang tanpa harus merujuk langsung ke mushaf Al-Qur'an. (Khozin,
2022). Al-Qur an merupakn landasan hukum yang dijadikan sebagi pedoman hiidup umat muslim. Al-Qur an
berisikan firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara ruh
alamin (malaikat jibril) untuk di baca, dipahami dan diamalkan, sebagai kitab suci umat islam (Yani et al.,
2021).

Dalam menghafal Al-Qur'an, disiplin diri dan dedikasi sangat penting. Upaya ini tidak hanya membantu
memperkuat hubungan spiritual dengan teks suci, tetapi juga melibatkan latihan mental yang melatih daya
ingat dan konsentrasi. Selain itu, proses menghafal juga memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
pesan-pesan Al-Qur'an, karena pelajar harus merenungkan makna di balik kata-kata yang mereka hafal
(Rangkuti et al., 2023).

Namun, tak dapat diabaikan bahwa tantangan besar muncul dalam era modern ini. Distraksi dari
teknologi dan kehidupan sehari-hari dapat menghambat usaha untuk menghafal Al-Qur'an secara efektif.
Terkadang, penggunaan gadget dan media sosial dapat memisahkan individu dari fokus penuh pada proses
menghafal. Oleh karena itu, penting bagi individu yang berusaha menghafal Al-Qur'an untuk menemukan
keseimbangan yang tepat antara teknologi dan pengabdian spiritual. Menyiapkan lingkungan yang tenang dan
bebas dari gangguan dapat membantu meningkatkan konsentrasi dan produktivitas dalam menghafal. Selain
itu, menjalin hubungan dengan guru atau pembimbing yang dapat memberikan panduan dan motivasi juga
merupakan hal yang penting.

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem
operasi middleware dan aplikasi menyedikan platform yang terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka (Ratih Wahyuningrum, 2022). Dengan adanya perancangan aplikasi android ini
untuk mempermudah para pemula menghafal Alqur'an serta agar peminat untuk menghafal Alqur'an pun akan
meningkat dan tidak ada ketakutan dalam sulitnya menghafal kalamullah.

Adapun manfaat menghafal al-quran adalah dapat memacu semangat dan membuat lebih giat
berativitas serta memperoleh manfaat langsung di dunia dan di akhirat kelak, inilah yang menyebabkan umat
Islam terbujuk untuk menghafal Al-Qur’an (Fatmi et al., 2022). Namun, kenyataannya saat ini jumlah
penghafal Al-Qur'an sangat sedikit. Fagihuddin dalam penelitiannya menemukan kesimpulan bahwa minat
menghafal Al-Qur'an juga jarang muncul di kalangan umat Islam. Padahal, setiap individu memiliki
perbedaan dalam menghafal dan mengingat al-quran. Namun setiap individu dapat meningkatkan kemampuan
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hafalannya dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang lebih baik serta memperhatikan metode yang tepat
untuk cepat menghafal Al-Qur'an (Agustina et al., 2020).

Perancangan Sistem
Analisa Sistem yang Diusulkan

Sistem aplikasi yang dibuat merupakan platform yang berjalan pada sistem operasi Android. Keputusan
untuk merancang aplikasi berbasis Android didasarkan pada fakta bahwa jumlah pengguna smartphone
dengan sistem operasi Android jauh lebih besar daripada platform lain di Indonesia, sehingga aplikasi ini
dapat mencapai pangsa pasar yang lebih luas dan memiliki dampak yang lebih signifikan (Assisi et al., 2022).
Sistem yang diajukan melibatkan pemanfaatan teknologi informasi, khususnya melalui pengenalan fitur alarm
yang dapat diatur sesuai kebutuhan. Fitur ini akan memungkinkan penghafal Al-Qur'an, terutama pemula yang
mungkin memiliki keterbatasan waktu, untuk melakukan muroja'ah (ulang-ulang hafalan) dengan lebih
fleksibel. Dengan adanya fitur alarm, mereka dapat mengatur waktu-waktu tertentu untuk melakukan
muroja'ah tanpa harus mengacu pada mushaf secara fisik.

Selain itu, pendekatan ini juga memiliki manfaat psikologis. Kemampuan untuk mengatur dan melacak
waktu muroja'ah melalui aplikasi akan memberikan dorongan dan semangat tambahan kepada para pemula.
Ini penting untuk menjaga motivasi dan membantu mereka mengatasi rasa jenuh yang mungkin muncul
selama proses menghafal.

Solusi ini dapat diimplementasikan melalui pengembangan sebuah aplikasi khusus yang ditujukan bagi
para pemula dalam menghafal Al-Qur'an. Aplikasi tersebut dapat menggabungkan berbagai fitur
pembelajaran, seperti modul bacaan dan tajwid, untuk membantu pemula memahami dengan lebih baik serta
meningkatkan kualitas hafalannya. Ketika aplikasi itu digunakan, ada fitur yang otomatis meyimak bacaannya
ketika salah maupun benar. Jadi jika benar maka bacaan yang ada di aplikasi tetap berlanjut dan jika salah
maka bacaan yang ada di aplikasi akan memberikan tanda, jika bacaan itu salah maka bacaan itu tidak akan
berganti pososi dengan bacaan selanjutnya (Sevutra & Erlinda, 2019).

Analisa Keperluan Fungsional

Analisis keperluan fungsional adalah proses mengidentifikasi dan memahami fitur atau fungsi-fungsi
yang diperlukan dalam pengembangan suatu sistem atau aplikasi. Dalam konteks perancangan aplikasi untuk
menghafal Al-Qur'an bagi pemula, berikut adalah analisis keperluan fungsional yang dapat diidentifikasi:

1. Fitur alarm murajaah. Aplikasi harus memungkinkan pengguna untuk mengatur alarm muroja‘ah
sesuai dengan jadwal dan waktu yang mereka tentukan sendiri. Fitur ini akan memungkinkan pemula
untuk mengingatkan diri sendiri dan tetap konsisten dalam melaksanakan muroja‘ah.

2. Modul pengelolaan hafalan. Aplikasi perlu menyediakan modul yang memungkinkan pengguna untuk
mengelola daftar hafalan mereka. Pengguna harus dapat menambahkan, menghapus, atau mengedit
hafalan yang ada dalam daftar.

3. Pengintegrasian bacaan dan tajwid. Aplikasi sebaiknya memiliki fitur yang memungkinkan pengguna
untuk memperdalam pemahaman tentang bacaan dan tajwid Al-Qur'an. Ini dapat berupa modul
pembelajaran interaktif, contoh-contoh bacaan, serta latihan-latihan tajwid.

4. Penilaian kemajuan. Aplikasi seharusnya memiliki kemampuan untuk menilai kemajuan pengguna
dalam menghafal Al-Qur'an. Pengguna dapat melihat statistik, perkembangan, atau capaian yang
mereka capai sepanjang waktu.

5. Mode baca dan dengar. Aplikasi sebaiknya menyediakan opsi untuk pengguna membaca atau
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an. Ini memungkinkan pengguna untuk memilih cara pembelajaran
yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.
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6. Motivasi dan dorongan. Aplikasi dapat memiliki fitur yang memberikan motivasi, pujian, atau
dorongan kepada pengguna setiap kali mereka mencapai target tertentu atau melakukan muroja'ah
secara konsisten.

7. Catatan dan komentar. Pengguna perlu memiliki opsi untuk membuat catatan atau komentar pada
ayat-ayat tertentu untuk membantu mereka memahami dan mengingat makna yang lebih dalam.

8. Pengaturan profil. Pengguna perlu dapat mengatur profil pribadi mereka, termasuk informasi seperti
jadwal belajar, target hafalan, dan preferensi penggunaan aplikasi.

9. Tampilan interaktif. Antarmuka aplikasi harus ramah pengguna dengan tampilan yang menarik dan
mudah digunakan. Pengguna seharusnya dapat dengan mudah mengakses semua fitur yang tersedia.

10. Dukungan platform android. Aplikasi harus berjalan dengan baik pada sistem operasi Android, sesuai
dengan alasan utama untuk memilih platform ini karena pangsa pasar yang besar di Indonesia.

11. Dukungan multibahasa. Jika dimungkinkan, aplikasi dapat memiliki dukungan untuk beberapa
bahasa, terutama bahasa Indonesia, untuk memungkinkan akses dan pemahaman yang lebih luas.

Saat pertama kali membuka aplikasi, mata akan langsung tertuju pada menu-menu yang tersedia: Al-
Quran 30 juz, Surat Pendek, Bacaan Tajwid, Doa Harian, Bacaan Shalat, dan Selesai. Setiap menu ini
menghadirkan harapan baru dalam rangkaian perjalanan menghafal Al-Qur'an. Ketika memilih menu Al-
Qur'an 30 juz, pintu dunia spiritual Al-Qur'an terbuka lebar. Sebuah lembaran virtual yang menggambarkan
kerangka Al-Qur'an dari surat pertama hingga terakhir mempesona mata. Dengan setiap ketukan pada pilihan
tertentu, ayat-ayat yang menjelma menjadi inti keberkahan hidup akan terbuka dalam kelengkapan dan
keindahannya.

Pilihan selanjutnya adalah menu Surat Pendek. Di sini, pengguna akan menemukan deretan surat-surat
pendek, seperti permata dalam kalung kecil. Setiap surat, seperti jendela menuju surga, akan membawa
pengguna kepada ayat-ayat yang penuh makna. Pengalaman berharga lainnya terjadi saat menjelajahi menu
Tajwid. Lembaran dengan daftar bacaan Tajwid dan penjelasannya membuat ilmu mempercantik bacaan Al-
Qur'an seolah ada di ujung jari. Pengguna dapat belajar dan memahami setiap nuansa melodi yang menemani
setiap huruf suci. Pada akhirnya, ketika waktu telah cukup, dengan sekali sentuhan pada menu "Selesai,"
pengguna diberi kebebasan untuk beristirahat dan merenungkan keindahan yang telah mereka saksikan dan
alami melalui aplikasi ini. Sebuah perjalanan spiritual yang tak terlupakan telah dilalui dalam dunia maya,
membawa lebih dekat pada Tuhan dan pada diri sendiri.

Kinerja Aplikasi

Kinerja aplikasi adalah faktor penting yang akan mempengaruhi pengalaman pengguna dan
keberhasilan aplikasi dalam memenuhi kebutuhan penghafal Al-Qur'an pemula (Priyatno, 2020). Dalam
pengembangan aplikasi, semua aspek di atas harus diperhatikan dan diupayakan agar aplikasi dapat berjalan
dengan lancar, responsif, dan memuaskan bagi pengguna.

Kinerja aplikasi merujuk pada sejauh mana aplikasi tersebut dapat beroperasi dengan baik, responsif,
dan efisien dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dalam konteks aplikasi untuk penghafal Al-Qur'an bagi
pemula, kinerja aplikasi memiliki beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan:

1. Kecepatan respons. Aplikasi harus merespons dengan cepat terhadap interaksi pengguna, seperti saat
membuka menu, mengatur alarm, atau berpindah antara halaman. Keterlambatan atau kelambatan dalam
respons dapat mengurangi pengalaman pengguna.

2. Efisiensi penggunaan sumber daya. Aplikasi sebaiknya dirancang untuk menggunakan sumber daya
perangkat (seperti CPU, memori, dan baterai) dengan efisien. Pengguna tidak boleh mengalami
penurunan performa perangkat atau penggunaan baterai yang berlebihan saat menggunakan aplikasi.
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3. Stabilitas dan keandalan. Aplikasi harus stabil dan dapat diandalkan. Ini berarti tidak boleh sering
mengalami crash atau keluar dari aplikasi secara tiba-tiba, yang dapat mengganggu pengalaman
pengguna.

4. Waktu muat dan koneksi. Aplikasi sebaiknya memiliki waktu muat yang cepat dan mampu berfungsi
baik dalam kondisi jaringan yang bervariasi, termasuk koneksi internet yang lemah atau tidak stabil.

5. Penggunaan data. Jika aplikasi memerlukan akses ke internet atau mengunduh konten tambahan,
penggunaan data harus dikelola secara efisien. Pengguna harus memiliki kontrol yang jelas atas
penggunaan data oleh aplikasi.

6. Penanganan kesalahan. Aplikasi sebaiknya memiliki mekanisme untuk mengidentifikasi dan menangani
galat atau kesalahan yang mungkin terjadi, dengan memberikan pesan yang informatif kepada pengguna
tentang langkah-langkah pemecahan masalah.

7. Pemeliharaan dan pembaruan. Kinerja aplikasi juga melibatkan kemampuan untuk menjalani
pemeliharaan dan pembaruan. Pengembang perlu memastikan bahwa aplikasi terus diperbarui untuk
menjaga kompatibilitas dengan perangkat terbaru dan sistem operasi, serta untuk mengatasi bug atau
masalah yang mungkin muncul seiring waktu

8. Keamanan dan privasi. Aspek kinerja juga melibatkan keamanan data pengguna dan privasi. Aplikasi
harus mengikuti standar keamanan terbaru untuk melindungi data pengguna dan mencegah akses yang
tidak sah.

9. Dukungan pengguna. Kinerja juga dapat dinilai dari sejauh mana aplikasi memberikan dukungan bagi
pengguna dalam hal panduan penggunaan, tutorial, atau kontak bantuan jika ada masalah.

Dalam aplikasi ini, sebelum memulai proses pembelajaran, pengguna akan menemukan sebuah tombol
“mulai” sebagai langkah awal. Tahap pertama akan ditandai dengan ikon Al-Qur'an. Setelah itu, kelima
pilihan menu akan muncul, termasuk opsi 30 juz Al-Qur'an, surat-surat pendek, pelajaran tajwid, dan tombol
untuk menyelesaikan sesi.

Dalam bagian 30 juz Al-Qur'an, akan ditampilkan ayat-ayat Al-Qur'an beserta tombol suara yang
memungkinkan pengguna mendengarkan bacaan yang akurat, sehingga mereka dapat melanjutkan ke ayat
berikutnya. Sementara itu, pada menu surat-surat pendek, pengguna akan diberi pilihan surat-surat pendek
dengan disertai tombol suara yang memungkinkan mereka mendengarkan bacaan yang benar, dan setelahnya
mereka dapat melanjutkan ke surat berikutnya. Di bagian bacaan tajwid, pengguna akan menemukan daftar
bacaan tajwid beserta definisinya dan contohnya. Terakhir, tersedia tombol "selesai" yang memungkinkan
pengguna keluar dari menu dan kembali ke halaman sebelumnya (lzza et al., 2020).

Sebagai solusi bagi penghafal Al-Qur'an pemula, sebuah langkah yang efektif adalah merancang dan
mengembangkan aplikasi pendukung berbasis Android untuk memudahkan proses menghafal. Aplikasi ini
akan memungkinkan akses yang mudah di berbagai tempat dan kapan saja, serta memberikan fitur-fitur yang
sesuai dengan metode penghafalan yang telah ada sebelumnya (limiah et al., 2013).

KESIMPULAN

Dalam kesimpulannya, aplikasi yang dirancang memiliki basis sistem Android dan mengusung berbagai
fitur penting. Fitur alarm muroja'ah membantu penghafal Al-Qur'an pemula dalam mengatur waktu dan
menjadikan proses menghafal lebih teratur. Penandaan tajwid pada ayat dan fitur audiovisual memungkinkan
pengguna mendengarkan ayat Al-Qur'an dengan penekanan tajwid yang tepat. Keunikan aplikasi ini terletak
pada adanya fitur penyimak, yang memberikan peluang bagi pengguna untuk meningkatkan pemahaman
mereka terhadap Al-Qur'an. Pengguna juga dapat memanfaatkan menu-menu yang disediakan dalam aplikasi,
seperti Al-Qur'an 30 juz, surat-surat pendek, bacaan tajwid, doa harian, dan bacaan shalat.
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Tujuan artikel ini adalah memberikan referensi kepada pengembang media digital untuk merancang
aplikasi berbasis Android yang akan membantu penghafal Al-Qur'an pemula. Dengan aplikasi ini, diharapkan
proses menghafal Al-Qur'an menjadi lebih mudah dan terjangkau bagi pemula, serta meningkatkan minat
dalam menghafal Al-Qur'an tanpa rasa takut akan kesulitan. Dengan adanya kombinasi teknologi informasi
dan fitur-fitur pembelajaran yang interaktif, aplikasi ini dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam
mendukung upaya penghafalan Al-Qur'an bagi pemula.
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